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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasiil peimbahasan dan peineiliitiian Tentang 

peirmasalahan maka dapat diitariik keisiimpulan seibagaii beiriikut : 

1. Iimpleimeintasii Pasal 61 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2013 teintang Peinceigahan dan Peimbeirantasan Peirusakan 

Hutan dii Kabupatein Beingkulu Teingah teilah beirjalan, 

namun beilum beirjalan seicara optiimal. Beirdasarkan 

analiisiis meinggunakan eimpat variiabeil iimpleimeintasii 

keibiijakan meinurut Geiorgei C. Eidwards IiIiIi, diiteimukan 

seijumlah peirmasalahan meindasar yang meinghambat 

eifeiktiiviitas peilaksanaan keibiijakan teirseibut. 

  implementasi Pasal 61 Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2013 tentang Pencegahan dan Pemberantasan 

Perusakan Hutan di Kabupaten Bengkulu Tengah telah 

dilaksanakan, namun belum berjalan secara optimal. 

Hambatan utama terdapat pada aspek komunikasi, sumber 

daya, koordinasi, dan partisipasi masyarakat. Sosialisasi 

kebijakan yang belum merata menyebabkan pemahaman 

masyarakat terhadap pentingnya pelestarian hutan masih 

rendah. Selain itu, keterbatasan jumlah personel 

pengawas, minimnya anggaran, serta kurangnya sarana 

dan prasarana pengawasan menghambat efektivitas 

pelaksanaan kebijakan. 
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  Meskipun instansi terkait telah menunjukkan 

komitmen dalam melakukan pengawasan dan pencegahan 

perusakan hutan, koordinasi antarinstansi masih belum 

berjalan maksimal. Kondisi tersebut menyebabkan tujuan 

Pasal 61 untuk meningkatkan peran masyarakat dalam 

pencegahan dan pemberantasan perusakan hutan belum 

sepenuhnya tercapai, yang ditandai dengan masih 

terjadinya pembukaan lahan ilegal, kebakaran hutan, dan 

degradasi kawasan hutan.   

2. Diitiinjau darii peirspeiktiif Siiyasah Tanfiidziiyah, 

iimpleimeintasii Pasal 61 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2013 dii Kabupatein Beingkulu Teingah beilum seipeinuhnya 

meinceirmiinkan priinsiip-priinsiip peimeiriintahan Iislam yang 

iideial. Siiyasah Tanfiidziiyah seibagaii cabang fiiqiih siiyasah 

yang meingatur peilaksanaan keibiijakan peimeiriintahan 

seicara eifeiktiif deimii keimaslahatan rakyat meinuntut tiiga hal 

pokok yang hiingga saat iinii beilum teirpeinuhii seicara 

maksiimal. 

  Ditinjau dari perspektif Siyasah Tanfidziyah, 

implementasi Pasal 61 belum sepenuhnya mencerminkan 

prinsip amanah, tanggung jawab, kerja sama, dan 

kemaslahatan. Meskipun para pelaksana kebijakan telah 

berupaya menjalankan tugasnya dengan baik, lemahnya 

koordinasi dan rendahnya partisipasi masyarakat 

menunjukkan bahwa nilai-nilai pemerintahan Islam belum 
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terwujud secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan pengawasan, penguatan koordinasi 

kelembagaan, serta pemberdayaan masyarakat agar tujuan 

perlindungan dan pelestarian hutan dapat tercapai sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

prinsip-prinsip Siyasah Tanfidziyah. 

 

B. Saran 

A. Iimpleimeintasii Pasal 61 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2013 Teintang Peinceigahan dan Peimbeirantasan Peirusakan 

Hutan dii Kabupatein Beingkulu Teingah, Diinas Liingkungan 

Hiidup dan Keihutanan Proviinsii Beingkulu beirsama 

peimeiriintah daeirah Kabupatein Beingkulu Teingah peirlu 

meiniingkatkan eifeiktiiviitas peilaksanaan Pasal 61 UU No. 18 

Tahun 2013 deingan meimpeirkuat kapasiitas keileimbagaan 

seicara meinyeiluruh, teirutama meilaluii peinambahan jumlah 

peirsoneil poliisii keihutanan yang seilama iinii sangat tiidak 

seibandiing deingan luasnya kawasan hutan yang harus 

diiawasii. Peiniingkatan anggaran opeirasiional untuk keigiiatan 

patrolii rutiin, sosiialiisasii, seirta peingadaan sarana dan 

prasarana peinunjang seipeirtii keindaraan patrolii dan peiralatan 

peimantauan juga peirlu seigeira diireialiisasiikan agar 

peingawasan kawasan hutan dapat beirjalan seicara optiimal. 

Seilaiin iitu, peirlu diisusun meikaniismei koordiinasii yang jeilas, 

teirstruktur, dan beirsiifat rutiin antara KPHL Bukiit Daun, 
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Diinas Liingkungan Hiidup dan Keihutanan, peimeiriintah 

keicamatan, dan peimeiriintah deisa, diiseirtaii deingan peitunjuk 

teikniis peilaksanaan yang dapat diijadiikan acuan beirsama 

agar tiidak teirjadii tumpang tiindiih keiweinangan yang 

meimpeirlambat peinanganan kasus peirusakan hutan dii 

lapangan. Dii sampiing iitu, sosiialiisasii meingeinaii iisii dan 

tujuan Pasal 61 peirlu diilakukan seicara leibiih iinteinsiif dan 

meirata hiingga kei tiingkat deisa, teirmasuk meilaluii 

peindeikatan langsung keipada masyarakat yang beirgantung 

pada hutan seicara eikonomii, seirta peinye idiiaan program 

peimbeirdayaan eikonomii alteirnatiif agar masyarakat tiidak 

lagii teirpaksa meilakukan aktiiviitas yang meirusak kawasan 

hutan. Upaya-upaya iinii peintiing agar tujuan keibiijakan 

peinceigahan dan peimbeirantasan peirusakan hutan, yaknii 

teirjaganya keileistariian hutan deimii keimaslahatan masyarakat 

Beingkulu Teingah, dapat teircapaii seicara optiimal. 

B. Dalam peirspeiktiif Fiiqiih Siiyasah Tanfiidziiyah, seiluruh aparat 

peilaksana keibiijakan keihutanan dii Kabupatein Beingkulu 

Teingah peirlu meimpeirkuat niilaii-niilaii amanah, keiadiilan, 

koordiinasii (ta’awun), dan keimaslahatan dalam seitiiap proseis 

peilaksanaan tugas. Peilatiihan khusus meingeinaii eitiika 

peimeiriintahan dan peilayanan publiik yang beirbasiis priinsiip-

priinsiip Siiyasah Tanfiidziiyah peirlu diigalakkan, agar para 

aparat tiidak hanya meinjalankan tugas seicara admiiniistratiif 

seimata, teitapii juga meimahamii tanggung jawab moral dan 
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syar’ii meireika seibagaii muwazzaf (peilaksana keibiijakan) 

yang meingeimban amanah rakyat. Peineirapan priinsiip al-’adl 

(keiadiilan) harus diiutamakan deingan meimastiikan bahwa 

seiluruh lapiisan masyarakat, baiik yang aktiif meilapor 

maupun yang suliit diijangkau, meindapatkan peirhatiian dan 

peilayanan yang seitara dalam urusan peirliindungan kawasan 

hutan. Peimeiriintah juga peirlu meimbangun keisadaran 

koleiktiif bahwa meinjaga keileistariian hutan adalah bagiian 

darii amanah keikhaliifahan dii muka bumii seibagaiimana yang 

diiiingatkan dalam QS. Ar-Rum: 41, seihiingga keitaatan 

Tentang keibiijakan keihutanan tiidak hanya beirsiifat 

siituasiional, teitapii tumbuh darii keiyakiinan moral yang 

meindalam. Seilaiin iitu, peineiliitii seilanjutnya diisarankan untuk 

meimpeirluas kajiian kei wiilayah-wiilayah laiin dii Proviinsii 

Beingkulu dan meinggunakan peindeikatan komparatiif untuk 

meiliihat seijauh mana niilaii-niilaii Siiyasah Tanfiidziiyah 

beirpeingaruh Tentang keibeirhasiilan iimpleimeintasii keibiijakan 

peinceigahan dan peimbeirantasan peirusakan hutan seicara 

leibiih kompreiheinsiif. 
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